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MENGGUNAKAN DEBAT AKTIF SEBAGAI UPAYA UNTUK MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR IPA
Oleh : Ni Ketut Relatini1
Abstrak
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Negeri 1 Seririt yang
tujuannya adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas.
Proses pembelajaran yang telah dilakukan dengan cara konvensional
ternyata menghasilkan kemampuan penyerapan ilmu yang rendah. hal
ini terbukti dari nilai ketuntasan belajar siswa kelas VIII A pada
semester 2 tahun pelajaran 2015/2016 baru mencapai 69,58.
Ketidakberhasilan guru dalam mengajar merupakan faktor yang harus
dirubah sehingga peneliti mencoba melakukan proses pembelajaran
menggunakan metode Debat Aktif / model pembelajaran kooperatif.
Pada siklus I nilai rata-rata kelas sudah mencapai 70,88 dengan
ketuntasan belajar 63% dan pada siklus II telah diperoleh kenaikan
menjadi rata-rata 77,03 dengan ketuntasan belajar 88,13%. Kesimpulan
akhir yang dapat disampaikan adalah bahwa penerapan metode Debat
Aktif model pembelajaran kooperatif mampu meningkakan prestasi
belajar IPA.
Kata Kunci: model pembelajaran kooperatif, debat aktif, prestasi belajar
IPA
Pendahuluan
Penulisan latar belakang masalah adalah mencari kesenjangan antara kondisi harapan
dengan kondisi nyata di lapangan. Pada kondisi harapan ada banyak hal yang perlu
mendapat perhatian seperti, kemampuan guru memahami model-model pembelajaran,
kemampuan guru memahami metode, strategi, teknik serta pendekatan yang dilakukan
dalam memberikan pembelajaran di kelas untuk memacu peningkatan mutu pendidikan
sesuai harapan. Peningkatan mutu pendidikan tidak bisa diupayakan sekejap mata, namun
memerlukan suatu proses yang panjang.
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
diperlukan berbagai upaya aktif dari pendidik untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif
dan efisien. Proses pembelajaran di kelas akan berhasil jika dalam pelaksanaannya guru
memahami dengan baik peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran yang diajarnya.
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Di samping mengetahui peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran, guru juga diharapkan
mampu menerapkan berbagai metode ajar sehingga paradigma pengajaran dapat dirubah
menjadi paradigma pembelajaran sebagai tuntutan peraturan yang disampaikan pemerintah.
Keterampilan yang mesti dikuasai guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk disebut
profesional, yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2) keterampilan memberi penguatan, 3)
keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan menjelaskan, 5) keterampilan membuka dan
menutup pelajaran, 6) keterampilan membimbing diskusi, dan 7) keterampilan mengelola
kelas. Keterampilan-keterampilan ini berhubungan dengan kemampuan guru untuk menguasai
dasar-dasar pengetahuan yang dapat memudahkan mereka untuk melakukan persiapan dan
pelaksanaan proses pembelajaran untuk memberikan dukungan terhadap cara berpikir siswa
yang kreatif dan imajinatif (Modul IDIK 4307: 1-30).
Kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPA pada umumnya selalu menjadi
kurang menarik bagi siswa karena dianggap sebagai pelajaran yang membosankan yang
memerlukan latihan-latihan banyak yang monoton, sehingga membuat murid semakin jenuh.
Keadaan ini menyebabkan peneliti berusaha untuk menemukan dan memilih metode
pengajaran yang setepat-tepatnya yang dipandang lebih efektif dari pada metode-metode yang
sudah pernah dicobakan, sehingga kecakapan dan pengetahuan yang diberikan guru benar-
benar menjadi milik peserta didik. Salah satu metode Debat Aktif model pembelajaran
kooperatif
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran biasanya dinyatakan dengan nilai
yang disebut prestasi belajar. Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa kelas VIIIA
menunjukkan rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dengan rata-rata
69,58 dan ketuntasan belajar 46,88%. Rata-rata dengan ketuntasan belajar ini jauh di bawah
harapan ketuntasan belajar mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Seririt yaitu 73. Hanya 15
orang dari 32 siswa di kelas VIIIA yang mencapai tingkat panguasaan materi sesuai harapan.
Untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, penulis berupaya
melaksanakan perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas ini. Dalam susunan
kooperatif, kelompok siswa yang heterogen bekerja bersama untuk menemukan tujuan.
Masing-masing pribadi mempertanggungjawabkan pembelajarannya sendiri dan membantu
yang lainnya. Kekuatan yang dapat dicapai untuk setiap pribadi dalam kelompok.
1Ni Ketut Reatini adalah guru IPA di SMP Negeri 1 Seririt
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Keterampilan komunikasi dan sosial yang baik di-butuhkan dalam urut-urutan perkembangan
hubungan kerja yang baik. “Dalam ke-lompok belajar kooperatif, di sana cenderung terjadi
peraturan teman sebaya, umpan balik, dukungan, dan anjuran belajar yang agak beragam.
Dukungan akademik teman sebaya demikian tidak tersedia pada situasi belajar kompetitif dan
individualistik” (Johnson and Johnson, 1987: 28).
Mengefektifkan pembelajaran, meningkatan kegiatan nyata lewat motivasi-motivasi akan
mampu memecahkan masalah yang ada dengan cara :
Belajar bersama, siswa diajarkan untuk saling bertukar pikiran dan berdiskusi mengenai
permasalahan dan solusi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan yang ada, tidak hanya
di sekolah akan tetapi juga di lingkungan belajar di luar sekolah.Pada saat belajar bersama
berarti juga pelajaran hidup bermasyarakat dalam kondisi lingkungan mereka di sekolah,
sehingga akan terjadi saling membantu di antara mereka dan permasalahan kesulitan mereka
dapat di atasi secara bersama-sama. Dalam mengerjakan tugas atau menyelesaikan masalah,
pertolongan akan diberikan oleh teman yang memiliki kemampuan dan pemahaman yang lebih
tinggi. Siswa inilah yang akan mendemonstrasikan kemampuan di depan teman-temannya dan
membantu teman yang masih belum mencapai kemampuan yang diharapkan dengan
pengawasan langsung dari guru.
Mengacu pada penjabaran tentang model pembelajaran kooperatif seperti yang
disampaikan, maka penanggulangan permasalahan rendahnya kualitas pembelajaran yang
ditandai dengan rendahnya prestasi belajar, peneliti yakin akan dapat menanggulangi
permasalahan yang sedang dihadapi.
Metodologi penelitian
Pengambilan lokasi penelitian dilakukan ditempat guru mengajar yaitu di SMP Negeri
1 Seririt. Semua warga sekolah telah berupaya mewujudkan sekolah tempat mengadakan
penelitian tindakan kelas ini menjadi asri, nyaman, aman, sejuk agar pelaksanaan proses
pembelajaran belajar sesuai harapan.
Dalam penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan diperlukan sebuah rancangan yang
akan dijadikan patokan jalannya penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan rancangan
yang dibuat oleh : Kurt Lewin.
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Gambar 01. Gambar Diagram Rancangan Penelitian dalam Kurt Lewin (dalam Hamzah B.
Uno, dkk: 2011: 86)
Penelitian ini dilaksanakan oleh guru selaku peneliti biasanya dilaksanakan dikelas.
Untuk mendapat data yang diinginkan perlu menentukan subjek penelitian sebagai sumber
informasi. Karena itu untuk penelitian ini Subjek diambil dari siswa-siswi di kelas VIII A
SMP Negeri 1 Seririt semester II Tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 32 orang.
Melalui tes prestasi belajar, semua data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis
untuk mendapatkan gabaran yang jelas tentang tingkat keberhasilan yang telah dicapai.
Analisis data dilakukan secara deskriptif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari
mean, median, modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel
dan grafik.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1) Hasil Penelitian
Pelaksanaan tindakan awal masih belum mengikuti model yang benar sesuai pendapat
ahli, yaitu pada awalnya kegiatan masih dilakukan menggunakan model tradisional yang
dilakukan setiap hari, metodenya masih konvensional, menggunakan ceramah sebagai
kegiatan yang mendominasi. Dari kegiatan disebut belum diperoleh hasil sesuai harapan.
Deskripsi yang dapat disampaikan untuk perolehan data awal adalah: indikator yang dituntut
ACTING
REFLECTION
OBSERVATIONPLANNING
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yaitu meningkatkan prestasi belajar tidak dapat dicapai hasil sesuai harapan. Dari penilaian
diperoleh 15 orang anak yang memperoleh penilaian nilai diatas KKM hanya (46,88%). Data
ini menunjukkan rendahnya pencapaian prestasi belajar siswa kelas VIIIA pada semester II
tahun pelajaran 2015/2016 di SMP Negeri 1 Seririt. Sedangkan 17 siswa (54,22%)
memperoleh nilai di bawah KKM. Banyaknya siswa menunjukkan ketidakberhasilan proses
pembelajaran yang dilakukan.
Tabel 01. Prestasi Belajar Siswa Kelas VIIIA Semester II Tahun pelajaran 2015/2016 Siklus I
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 70 BT 19 57 BT
2 75 T 20 63 BT
3 65 BT 21 80 T
4 74 T 22 80 T
5 74 T 23 60 BT
6 76 T 24 65 BT
7 75 T 25 75 T
8 90 T 26 75 T
9 65 BT 27 80 T
10 73 T 28 80 T
11 77 T 29 70 BT
12 77 T 30 74 T
13 60 BT 31 85 T
13 75 T 32 70 BT
14 80 T
15 85 T
16 75 T
17 64 BT
18 70 BT
Jumlah Nilai 2268
Rata-rata (Mean) 70,88
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 11
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 21
Persentase Ketuntasan Belajar 63%
Selanjutnya diberikan analisis kuantitatifnya mengingat data yang diperoleh adalah
dalam bentuk angka, sebagai berikut:
(a) Rata-rata (mean) dihitung dengan:
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ℎℎ = 226832 = 70,88
(b) Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/ nilai siswa dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut, apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data
yang ditengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari
siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah: 75
(c) Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) setelah di
asccending / diurut angka tersebut adalah: 75
(d) Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 log 32
= 1 + (3,3 x 1,50)
= 1 + 4,95 = 5,95 → 5
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 90 – 57 = 33
3. Panjang kelas interval (i) = = = 6,6 = 6
Tabel 02. Interval Kelas Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 57 – 63 60 3 9.375
2 64 – 70 67 7 21.875
3 71 – 77 74 12 37.5
4 78 – 84 81 5 15.625
5 85 – 91 88 5 15.625
Total 32 100
4. Penyajian dalam bentuk histogram
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Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar IPA Siswa   Kelas VIIIA SMP Negeri 1
Seririt Siklus I
Maka tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari
tindakan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 03. Prestasi Belajar IPA pada siswa kelas VIIIA Semester II SMP N 1 Seririt pada Siklus 2
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 75 T 19 57 T
2 75 T 20 63 T
3 90 T 21 85 T
4 75 T 22 80 T
5 75 T 23 75 T
6 80 T 24 70 TT
7 75 T 25 76 T
8 90 T 26 80 T
9 67 T 27 90 T
10 75 T 28 85 T
11 77 TT 29 75 T
12 77 T 30 75 T
13 64 TT 31 90 T
13 80 T 32 75 TT
14 85 T
15 85 T
16 80 T
17 64 T
18 75 T
Jumlah Nilai 2465
Rata-rata (Mean) 77,03
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 6
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 26
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Persentase Ketuntasan Belajar 88,13%
Hasil yang diperoleh dari observasi siklus II dapat dijelaskan: dari 32 orang anak yang
diteliti ternyata 26(88,14%) anak memperoleh nilai diatas KKM. Gambaran yang dapat
disampaikan terhadap data tersebut adalah bahwa anak-anak yang memperoleh nilai tinggi
tersebut adalah anak-anak yang rajin, yang tingkat IQ-nya tinggi. Ada beberapa anak yang lain
yang baru mencapai nilai rata-rata KKM. Anak-anak tersebut dapat dilakukan baru mencapai
tingkat keberhasilan minimal. Sedangkan anak-anak yang lain yang jumlahnya 6 orang, 22%
belum mencapai batas ketuntasan minimal. Untuk anak-anak tersebut harus lebih giat dibina,
dimotivasi, diberi petunjuk-petunjuk dan lain-lain yang mampu meningkatkan prestasi mereka.
Pada bagian depan sudah dipaparkan analisis kualitatif sedangkan untuk analisis kuantitatif
disampaikan sebagai berikut :
(1) Rata-rata (mean) dihitung dengan:ℎℎ = 246532 = 77,03
(2) Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/ nilai siswa dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut, apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Untuk median yang diperoleh dari siklus II
dengan menggunakan cara tersebut adalah: 81
(3) Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) setelah di asccending /
diurut angka tersebut adalah: 75
(4) Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 32
= 1 + (3,3 x 1,50)
= 1 + 4,94 = 5,94→ 5
(b)Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 90 – 64 = 26
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 5,2 = 5
Tabel 05. Interval Kelas Siklus II
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No
Urut
Interval Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 64 – 69 67 5 15.625
2 70 – 75 73 11 34.375
3 76 – 81 79 8 25
4 82 – 87 85 4 12.5
5 88 – 93 90 4 12.5
Total 32 100
4. Penyajian dalam bentuk histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar IPA siswa kelas VIIIA Semester II tahun
pelajaran 2015/2016 SMP Negeri 1 Seririt  Siklus II
Peningkatan prestasi belajar peserta didik pada Siklus II ini adalah dari 32 anak yang
diteliti ternyata hasilnya sudah sesuai dengan harapan anak-anak sudah memperoleh nilai
diatas KKM walaupun masih ada 6 orang yang belum mencapai KKM, namun jumlahnya
relatif kecil.  Perolehan rata-rata nilai sudah mencapai 88,13% sedangkan prosentase
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ketuntasan belajar sudah mencapai 88,13%. Sintesis lanjutan yang dapat disampaikan adalah
dari perkembangan tersebut diketahui hampir semua siswa sudah mampu untuk melakukan
apa yang disampaikan. Dari data yang sudah diperoleh tersebut dapat dijelaskan bahwa anak-
anak sudah mampu mencapai indikator yang dituntut, hal tersebut berarti apa yang
diharapkan dicapai oleh anak-anak SMP Negeri 1 Seririt sudah terpenuhi.
2. Pembahasan
1. Ketuntasan hasil belajar siswa
Data yang diperoleh berdasar semua analisisnya, menjelaskan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperartif dengan debat aktif memiliki dampak positif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari semain mantapnya pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan guru yaitu : dengan ketuntas belajar siswal 46,88% dan pada siklus
I meningkatkan menjadi 63% sedangkan pada Siklus II sudah cukup mantap dan mencapai
ketuntasan 88,13%. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.
2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran
dengan model Kooperatif dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Kemampuan guru
mengelola pembelajaran sudah semakin baik karena guru mau membaca teori-teori yang
ada.
3. Prestasi belajar dalam ketuntasannya
Prestasi belajar dalam proses pembelajaran dengan menggunkan model kooperatif
meningkat, hal ini merupakan implikasi tindakan dan para siswa terlihat bekerja lebih giat,
mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, bertanya jawab dan lain-lain.
Aktivitas guru juga meningkat selama pembelajaran menggunakan langkah-langkah
model Kooperatif seperti aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan
kegiatan pembelajaran, menjelaskan, memberi umpan balik/ evaluasi/ tanya jawab di mana
prosentase untuk aktivitas guru tersebut cukup besar
Hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkan model Kooperatif dari 32 orang
siswa yang diteliti terjadi peningkatan nilai rata-rata yaitu dari 69,581 meningkat menjadi
70,88 dan meningkat menjadi 77,03 pada siklus II.
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa model pembelajaran Kooperatif dapat
diterapkan dalam membimbing siswa untuk meningkatkan  hasil belajar pada mata
pelajaran IPA. Hal tersebut berarti proses kegiatan belajar mengajar lebih berhasil dan
dapat meningkatkan hasil belajar khususnya pada siswa kelas VIIIA oleh karena itu
diharapkan kepada para guru bidang studi dapat melaksanakan model pembelajaran
Kooperatif di SMP Negeri 1 Seririt. Demikian pembahasan yang mampu disampaikan.
Simpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan, dapat disampaikan
simpulan sebagai berikut :
Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif memiliki dampak
positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Seririt khususnya mata
pelajaran IPA yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap
siklus, yaitu:
Siklus awal 46,88% siklus I 63% dan siklus II 88,13%. Selain hal tersebut penerapan
metode pembelajaran Debat Aktif berpengaruh pula meningkatkan kembali materi ajar yang
telah diterima siswa selama ini, sehingga mereka merasa siap untuk menghadapi pelajaran
berikutnya.
Dengan data yang disampaikan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian yang
diajukan sudah terjawab. Itu berarti bahwa hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima.
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